
Wisnumurti

Pusat Pengembangan Relevansi Pendidikan – LP3



 Mampu membedakan level KKNI untuk Prodi

 Menyamakan pemahaman minimal untuk Penyusunan
ELO/LO/CP

 Harus ada beda level kompetensi lulusan Prodi S1, S2 , dan S3 
dalam satu nama program studi

 Peta Prodi UB -> D3; D4; S1; Profesi; S2; Spesialis1&2; S3

 Adanya Peraturan perundang-undangan

 Telah distandarkan dalam SNPT

 UB telah menyusun draft Standar Mutu

 Telah banyak disosialisasikan ttg SNPT dan KKNI

 Dapat diakses dalam internet

 Bila telah terbukti level minimal telah terpenuhi jalanlah lebih
jauh……
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 Kajian Potensi Penumpang Pesawat Terbang Rute Malang-Balikpapan Dan Malang-Banjarmasin
 Transportasi Adalah Proses Pergerakan Atau Perpindahan Orang Atau Barang Dari Satu Tempat Ke 

Tempat Lain. Salah Satu Moda Transportasi Yang Paling Di Minati Oleh Masyarakat Untuk 
Menempuh Perjalanan Jauh Adalah Pesawat Terbang. Di Kota Malang Terdapat Bandar Udara Abdul 
Rachman Saleh. Salah Satu Rute Yang Dilayani Adalah Malang-Balikpapan Dan Malang Banjarmasin, 
Namun Tujuan Penerbangan Tersebut Telah Diberhentikan Pada November 2014. Penelitian Ini 
Bertujuan Untuk Mengetahui Ciri-Ciri Penumpang Yang Melakukan Perjalanan Menuju Balikpapan 
Dan Banjarmasin. Sehingga Dapat Diperoleh Model Pemilihan Moda Beserta Potensi Penumpang 
Untuk Kedua Tujuan Penerbangan Tersebut. Kajian Ini Menggunakan Metode Stated Preference 
Untuk Analisis Pemilihan Moda. Penelitian Dilakukan Di Bandara Internasional Juanda Surabaya 
Dengan Penyebaran Kuisioner Kepada Responden Berasal Dari Malang Yang Akan Melakukan 
Perjalanan Menuju Balikpapan Dan Banjarmasin. Jumlah Sampel Sebanyak 97 Orang. Penelitian Ini 
Dilakukan Pada Bulan Juli 2015. Berdasarkan Hasil Kajian, Diketahui Bahwa Reponden Tujuan 
Balikpapan Didominasi Oleh Usia 41-55 Tahun (38,38%) Dan Oleh Usia 25-40 Tahun (26,8%) Tujuan 
Banjarmasin Dengan Mayoritas Pekerjaan Adalah Karyawanan Swasta Dengan Gaji 3-7 Juta Per 
Bulan. Maksud Perjalanan Untuk Kedua Tujuan Di Dominasi Oleh Perjalan Non-Bisnis Yaitu Untuk 
Menunjungi Keluarga, Rekreasi, Ataupun Pulang Kampung. Dari Analisis Stated Preference Antara 
Pesawat Dari Malang Dan Pesawat Dari Surabaya Yaitu Berdasarkan Selisih Biaya Perjalanan 
Didapatkan Model (Upm – Ups) = 1,831 – 0,00000656(∆X1) Untuk Tujuan Balikpapan Dan (Upm –
Ups) = 2,445 – 0,0000085(∆X1) Untuk Tujuan Banjarmasin. Berdasarkan Selisih Ketepatan Jadwal 
Didapatkan Model (Upm – Ups) = 2,143 – 0,022(∆X2) Untuk Tujuan Balikpapan Dan (Upm – Ups) = 
2,211 – 0,024(∆X2) Untuk Tujuan Banjarmasin. Berdasarkan Selisih Frekuensi Perjalan Didapatkan 
Model (Upm – Ups) = 1,577 + 0,072(∆X3) Untuk Tujuan Balikpapan Dan(Upm – Ups) = 2,412 + 
0,147(∆X3) Untuk Tujuan Banjarmasin. Jumlah Potensi Penumpang Akan Semakin Naik Diatas 
Angka 90 Orang Per Hari Pada Tujuan Balikpapan Dan Banjarmasin. Jika Selisih Biaya Perjalanan 
Antara Pesawat Dari Malang Dan Pesawat Dari Surabaya Di Bawah Angka Rp 200.000, Selisih 
Ketepatan Jadwal Dibawah 60 Menit, Dan Frekuensi Keberangkatan Minimal 1 Kali Per Hari Dari 
Malang.
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 Penerapan Park And Ride Di Stasiun Bekasi
 Stasiun Bekasi adalah stasiun yang melayani naik turun penumpang kereta jarak pendek

seperti kereta rel listrik (KRL), kereta rel diesel (KRD) dan kereta jarak jauh (Jakarta-
Bandung) dan untuk turun beberapa kereta Jawa- Jakarta. Semakin bertambahnya
jumlah pengguna kereta api di Stasiun Bekasi mempengaruhi peningkatan kebutuhan
ruang parkir dan juga hasil survei dan wawancara pengguna parkir mengidikasikan
bahwa terdapat permasalahan dalam parkir. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
bagaimana penerapan park and ride di Stasiun Bekasi. Metode yang digunakan
penelitian ini adalah dengan penilaian kinerja parkir berdasarkan standar dan persepsi
pengguna parkir dengan model kano, dan Analytic Hierarchy Process (AHP) untuk
menganalisis penerapan park and ride di Stasiun Bekasi. Hasil penelitian menunjukan
kinerja parkir tidak memenuhi standar. Kinerja parkir Stasiun Bekasi bermasalah dilihat
dari dua perspektif yaitu: akumulasi puncak melebihi kapasitas parkir dan indeks parkir
lebih dari 1 (satu). Perbaikan kinerja parkir berdasarkan persepsi pengguna parkir
dengan Model Kano prioritas utama adalah garis parkir yang jelas dan sesuai standar. 
Prioritas penerapan park and ride di Stasiun Bekasi adalah lahan parkir 28,48%. Dari 
hasil penelitian ini penulis merekomendasikan pembangunan gedung parkir sesuai
persepsi pengguna parkir dan penerapan park and ride sebagai solusi jangka panjang.

 Kata kunci: Park-and-ride, Parkir, Kano-Model, Stasiun Bekasi, Analytic- Hierarchy-
Process.
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 Model Perilaku Pemilihan Lokasi Parkir
 Perkembangan jumlah penduduk ini diiringi dengan meningkatnya jumlah pemilik kendaraan bermotor di

kota-kota besar Indonesia termasuk kota Surabaya. Sebagai kota besar, kota Surabaya tidak lepas dari
permasalahan transportasi. Permasalahan transportasi yang dijumpai diantaranya adalah kemacetan lalu
lintas, polusi udara, pemborosan BBM, disiplin berkendaraan rendah, pelanggaran rambu lalu lintas, 
rendahnya law enforcement, rendahnya pertumbuhan panjang jalan, rendahnya ruang publik, tingginya
pertumbuhan kendaraan pribadi dan keterbatasan ruang parkir. Salah satu permasalahan Kota Surabaya 
adalah ruang parkir. Berdasarkan data yang ada, Kota Surabaya mempunyai 1.568 titik parkir yang tersebar di
31 kecamatan.

 Tujuan penelitian ini adalah 1.Mengetahui karakteristik lokasi parkir dan kebutuhan parkir kendaraan
bermotor yang ada di Kota Surabaya. 2.Mengetahui model perilaku pengguna kendaraan bermotor dalam
memilih lokasi parkir yang dibutuhkan. 3.Memberikan rekomendasi penyediaan lokasi parkir di Kota 
Surabaya. Diharapkan dengan membentuk model pemilihan lokasi parkir yang akurat, dapat di estimasi hal-
hal penting khususnya yang menyangkut perencanaan dan pengelolaan lokasi parkir di masa mendatang.

 Penelitian ini dilakukan hanya di Kota Surabaya pada 2 jenis pengguna kendaraan yaitu pengguna sepeda
motor dan pengguna mobil. Model matematis yang digunakan adalah model logit binomial dan multinomial 
dengan mengembangkan 3 jenis respon dalam proses pemilihan lokasi parkir, antara lain parkir on 
street dan off street (pelataran,gedung). Jenis survey yang dilakukan adalah revealed preference yang 
dikombinasikan denganstate preference untuk membentuk model existing dan model simulasi pemilihan.

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa sensitivitas respon pengguna parker dalam memilih lokasi parkir pada
pilihan parkir on street sebagai prioritas utama dibandingkan parkir off street. Masih adanya keinginan yang 
kuat pada penggunaan parkir on street dan sedikit penggunaan parkir pelataran ini mempengaruhi perilaku
pengguna parkir dalam mencari ruang parkir yang terbaik. Faktor variabel-variabel pendidikan dan variabel
pendapatan sangat berpengaruh terhadap pilhan parkir pelataran maupun parkir gedung. Sedangkan pilihan
parkir gedung relatif sedikit digunakan sebagai pilihan pengguna parkir. Hal terbaik yang harus dilakukan
adalah mengurangi ketersediaan parkir on street atau membatasi lokasi parkir on street dan menambah
ketersediaan parkir off streetdi kota Surabaya.
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Masukan tentang kompetensi terpakai dari alumni yang 

bekerja 1-3 tahun setelah lulus.

Usulan kompetensi kerja yang dibutuhkan oleh

pemangku kepentingan.

Kompetensi kerja yang relevan yang telah ditetapkan

oleh badan sertifikasi baik nasional maupun internasional.

Rumusan CP lulusan program studi sejenis yang 

berreputasi baik dalam maupun luar negeri.

Standar akreditasi baik dari dalam maupun luar negeri.

Sumber-sumber lain yang pernah ditulis (jurnal

pendidikan)

Probalbilitas bergesernya kompetensi kerja pada jangka

pendek dan menengah.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Perkembangan sistem pembelajaran baru.
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Penyusunan CP dilakukan dalam konteks evaluasi dan pengembangan
kurikulum.

Penyesuaian terhadap ketentuan atau peraturan dapat dilakukan dengan
mengkaji aspek berikut:
Kelengkapan parameter deskripsi CP: yakni terdiri dari SIKAP, 
KETRAMPILAN UMUM, KETRAMPILAN KHUSUS, dan PENGETAHUAN.

Sikap dan ketrampilan umum apakah perlu tambahan kemampuan di
luar yang telah ditetapkan dalam SN DIKTI, yang mampu memberi ciri
lulusan.
Ketrampilan khusus:telah mengacu hasil kesepakatan program studi
sejenis. Telah memiliki kesetaraan dengan deskripsi kemampuan kerja
KKNI pada jenjangnya.
Pengetahuan: mengacu hasil kesepakatan program studi sejenis dan
memiliki kesetaraan rumusan tingkat keluasan dan kedalaman Standar
Isi Pembelajaran SN Dikti.
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 Diploma Tiga

 Diploma Empat

 Sarjana

 Magister

 Doktor
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Rencana perubahan
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T ER I M A   K A S I H
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